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ABSTRAK 

 

Akad jual beli hewan ternak yang sedang mengandung di Pasar Sapi Kabupaten 

Nganjuk tidk ibenarkan berdasarkan syariah atau Hukum Islam dikarenakan terdapat 

gharar (ketidakjelasan). Hal ini dikarenakan terdapat ketidakpastian mengenai 

shighah, harga, dan obyek yang diperjualbelikan. Selain akad jual beli, dalam 

penelitian ini juga meneliti mengenai pelunasan utang dengan menggunakan anak 

kambing yang masih dalam kandungan induknya juga tidak dapat dibenarkan menurut 

syariah atau Hukum Islam karena terdapat riba dan gharar (ketidakjelasan). 

Ketidakjelasan tersebut terdapat pada akadnya yang dapat dikategorikan menjadi akad 

ba’i (jual beli) 

Penelitian ini dikaji menggunakan metode penelitian hukum normative, dengan 

pendekatan perundang-undangan (statue approach) dan didukung dengan pendekatan 

penelitian analitis (analytical approach). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akad jual beli sapi yang sedang mengandung 

tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli menurut Hukum Islam. Karena terdapat 

syarat tambahan mengenai penentuan harga pelunasan yang dibayarkan diakhir yang 

bergantung pada jenis kelamin dari anak sapi yang lahir nantinya. Oleh karena itu, jual 

beli ini seharusnya tidak terdapat unsur tambahan harga pada kemudian hari. Selain itu, 

harga yang dikenakan haruslah kumulatif antara induk dan anak sapi yang masih dalam 

kandungan. Maka dari itu, tidak diperbolehkan adanya syarat tambahan mengenai 

harga jual beli. Selain akad jual beli, juga terdapat akad utang-piutang dengan 

pelunasan anak kambing yang masih di dalam kandungan induknya tidak memenuhi 

rukun dan syarat utang-piutang menurut Hukum Islam. Dalam akad utang-piutang ini 

seharusnya dilakukan tetap menggunakan prinsip utang uang yang dibayar dengan 

uang bukan uang yang ditukar dengan barang. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

melakukan kesepakatan terpisah jika utang uang yang akan dibayar dengan barang. 

Akad ini tidak dibenarkan karena terdapat ketidakjelasan mengenai nilai tukarnya. 

Kata Kunci: Jual beli, sapi, utang-piutang, kambing, gharar 
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ABSTRACT 

 

The sale and purchase agreement of livestock that is pregnant at the Nganjuk Regency 

Cattle Market is not based on sharia or Islamic law because there is gharar (unclear). 

This is because there is uncertainty about shighah, price, and objects being traded. In 

addition to the sale and purchase agreement, in this study also examined the repayment 

of debt by using a goat which is still in the mother's womb also can not be justified 

according to sharia or Islamic law because there is usury and gharar (obscurity). The 

lack of clarity is in the contract which can be categorized as a contract. 

This research was examined using the normative legal research method, with a 

statutory approach (statue approach) and supported by an analytical research approach 

(analytical approach). 

The results of this study indicate that the sale and purchase agreement for cows that are 

pregnant does not meet the harmony and trading conditions according to Islamic law. 

Because there are additional requirements regarding the determination of the price paid 

at the end which depends on the sex of the calf that is born later. Therefore, buying and 

selling should not have an additional element of price in the future. In addition, the 

price charged must be cumulative between the mother and calf that are still in the 

womb. Therefore, there are no additional conditions regarding the buying and selling 

prices. In addition to the sale and purchase agreement, there is also a debt and credit 

agreement with the repayment of a goat which is still in its mother's womb which does 

not meet the terms and conditions under the Islamic Law. In the contract, these debts 

should be carried out using the principle of money debt paid for with money, not money 

exchanged for goods. This can be done by making a separate agreement if the debt is 

money to be paid for with the goods. This agreement is not justified because there is a 

lack of clarity regarding the exchange rate. 

Keywords: Buying and selling, cattle, debts, goats, gharar 
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